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Desa Jatimulyo memiliki potensi sumber daya wilayah yang signifikan, khususnya 

di sektor pertanian; oleh karena itu, diperlukan pengelolaan yang tepat untuk 

memastikan pemanfaatannya secara optimal. Inisiatif pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan potensi Desa Jatimulyo melalui pembuatan peta 

desa dan pengembangan alat gejik inovatif—sebuah teknologi tepat guna yang 

dirancang untuk mendukung kegiatan pertanian. Proyek ini menerapkan pendekatan 

partisipatif yang mencakup observasi lapangan, pengumpulan data wilayah, 

wawancara, pemetaan, perancangan dan pembuatan alat gejik, uji coba lapangan, 

serta sosialisasi kepada masyarakat. Peta desa disusun berdasarkan kondisi lapangan 

yang teridentifikasi dan data spasial yang dikumpulkan selama proyek berlangsung. 

Peta ini berfungsi sebagai sumber informasi yang membantu masyarakat memahami 

kondisi, batas wilayah, dan penggunaan lahan desa secara lebih sistematis. 

Sementara itu, alat gejik dirancang dengan mengutamakan aspek fungsionalitas, 

kemudahan penggunaan, efisiensi, serta kesesuaian dengan kebutuhan penanaman 

masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peta tersebut membantu masyarakat 

memahami potensi dan kondisi wilayah secara lebih terstruktur. Inovasi alat gejik 

memberikan alternatif teknologi pertanian sederhana yang mempermudah proses 

penanaman. Inisiatif ini diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan informasi 

wilayah, mendukung efisiensi pertanian, serta mendorong penerapan teknologi tepat 

guna yang praktis dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, 

kedua inovasi ini menjadi titik awal bagi pengelolaan potensi lokal dan 

pengembangan pertanian berkelanjutan di Desa Jatimulyo. Selain itu, proyek ini juga 

mendorong partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan sumber daya serta 

memperkuat kemandirian dalam pengelolaan pertanian desa yang berkelanjutan. 

Jatimulyo Village possesses significant regional resource potential, particularly in 

the agricultural sector; therefore, proper management is required to ensure its 

optimal utilization. This community service initiative aims to optimize Jatimulyo 

Village's potential by creating a village map and developing an innovative gejik 

tool—an appropriate technology designed to support agricultural activities. The 

project employed a participatory approach involving field observations, regional 

data collection, interviews, mapping, the design and fabrication of the gejik tool, field 

testing, and community outreach. The village map was compiled based on identified 

field conditions and spatial data gathered during the project. This map serves as an 

information resource, helping the community understand the village's conditions, 

boundaries, and land use in a more systematic manner. Meanwhile, the gejik tool 

was designed. with a focus on functionality, ease of use, efficiency, and alignment 

with the community's planting needs. The results indicate that the map helps the 

community understand the area's potential and conditions in a more structured way. 

The gejik tool innovation provides a simple agricultural technology alternative that 

facilitates the planting process. This initiative is expected to enhance the use of 

regional information, support agricultural efficiency, and encourage the adoption of 

practical, appropriate technology tailored to community needs. Consequently, these 

two innovations serve as a starting point for managing local potential and fostering 

the sustainable development of agriculture in Jatimulyo Village. Furthermore, the 
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project fosters community participation in resource utilization and strengthens self-

reliance in the sustainable management of village agriculture. 
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PENDAHULUAN 

Desa merupakan wilayah yang memiliki beragam sumber daya alam dan manusia, serta potensi 

ekonomi, yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan 

potensi ini memerlukan informasi yang akurat dan mudah dipahami mengenai wilayah tersebut sebagai 

landasan bagi perencanaan pembangunan. Salah satu bentuk informasi tersebut adalah peta desa. 

Pemetaan memberikan gambaran mengenai batas wilayah, penggunaan lahan, kondisi geografis, dan 

potensi sumber daya suatu daerah. Dengan demikian, peta desa tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

informasi spasial, tetapi juga sebagai sarana pendukung dalam perencanaan dan pengelolaan 

pembangunan yang berbasis pada potensi lokal. 

Desa Jatimulyo terletak di Kecamatan Pegajahan, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera 

Utara. Status administratifnya di wilayah Kecamatan Pegajahan tercatat dalam berbagai sumber 

pemerintah, termasuk data pendidikan yang mencantumkan Jatimulyo sebagai desa di Kecamatan 

Pegajahan, Kabupaten Serdang Bedagai. Data lapangan yang dihimpun selama kegiatan pengabdian 

masyarakat menunjukkan bahwa Desa Jatimulyo memiliki populasi sebanyak 3.137 jiwa yang tersebar 

di enam dusun. Kondisi ini memperlihatkan bahwa desa tersebut memiliki potensi sumber daya manusia 

yang signifikan untuk dilibatkan dalam pembangunan partisipatif dan pengelola. 

Potensi Desa Jatimulyo sangat erat kaitannya dengan sektor pertanian. Data dari Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Serdang Bedagai menunjukkan bahwa desa ini memiliki 260 hektar lahan sawah 

dan 58 hektar lahan pertanian bukan sawah. Kondisi ini menempatkan pertanian sebagai sektor 

pembangunan utama dalam menopang perekonomian lokal. Data lapangan mencatat keberadaan 246 

petani di Desa Jatimulyo. Angka ini menegaskan peran vital pertanian bagi mata pencaharian 

masyarakat, sekaligus menyoroti perlunya upaya peningkatan efektivitas dan efisiensi kegiatan 

pertanian melalui penerapan teknologi yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 

Pengembangan potensi wilayah melalui pemetaan merupakan hal yang krusial, karena informasi 

mengenai kondisi setempat memungkinkan masyarakat dan pemerintah desa untuk mengidentifikasi 

serta mengelola sumber daya yang tersedia. Pemetaan partisipatif terhadap potensi desa juga dapat 

meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam identifikasi sumber daya dan perencanaan pembangunan. 

Noviani dkk. (2022) menunjukkan bahwa pemetaan digital potensi desa menghasilkan informasi spasial 

yang mendukung perencanaan pembangunan dan pengembangan potensi wilayah. Dalam konteks ini, 

pemetaan partisipatif berfungsi sebagai sarana untuk memadukan pengetahuan lokal mengenai wilayah 

tersebut dengan informasi spasial, sehingga menghasilkan data yang lebih kontekstual dan bernilai bagi 

pengelolaan desa. 

Selain pemetaan wilayah, pengembangan teknologi tepat guna sangat penting untuk mendukung 

kegiatan pertanian masyarakat. Teknologi semacam itu harus dirancang dengan mempertimbangkan 

kondisi lingkungan, kemampuan pengguna, biaya, serta kebutuhan masyarakat guna memastikan 

penerapannya praktis dan berkelanjutan. Salah satu pilihan yang layak adalah gejik alat sederhana yang 

dirancang untuk mempermudah proses penanaman. Inovasi pada alat ini bertujuan membantu petani 

melakukan kegiatan penanaman dengan lebih mudah, praktis, dan efisien. Pengembangan teknologi 

sederhana yang disesuaikan dengan kebutuhan petani sangatlah penting, mengingat tidak semua orang 

memiliki akses terhadap teknologi pertanian modern yang sering kali berbiaya tinggi. 

METODE 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan deskriptif-partisipatif dalam kerangka pengabdian kepada 

masyarakat. Pendekatan partisipatif dipilih untuk melibatkan pemerintah desa dan masyarakat dalam 

proses pengumpulan informasi, identifikasi potensi lokal, pemetaan, pengembangan perangkat, serta 

pengujian inovasi yang dihasilkan. Pendekatan ini memungkinkan masyarakat untuk berperan aktif 
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dengan memberikan informasi mengenai kondisi dan potensi lokal berdasarkan pengetahuan mereka 

sendiri. Pemetaan partisipatif juga dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi potensi desa melalui 

pelibatan masyarakat dan survei lapangan, guna memastikan bahwa informasi yang diperoleh 

mendukung perencanaan pembangunan desa (Hidayatullah dkk., 2023).Prosedur perlu dijabarkan 

menurut tipe penelitiannya. Bagaimana penelitian dilakukan dan data akan diperoleh, perlu diuraikan 

dalam bagian ini. 

Tempat dan Waktu 

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Jatimulyo, Kecamatan Pegajahan, Kabupaten Serdang Bedagai, 

Sumatera Utara. Desa Jatimulyo dipilih sebagai lokasi karena potensi pertaniannya serta kebutuhan akan 

informasi spasial untuk mendukung pengelolaan sumber daya desa. Data lapangan menunjukkan bahwa 

Desa Jatimulyo memiliki populasi sebanyak 3.137 jiwa yang tersebar di enam dusun, dengan 246 

penduduk yang bekerja sebagai petani. Kegiatan ini berlangsung pada tahun 2026 dan mencakup 

beberapa tahapan, antara lain persiapan, pengumpulan data, pemetaan wilayah, perancangan dan 

pembuatan gejik, uji coba lapangan, serta sosialisasi kepada masyarakat. 

Sasaran kegiatan 

Kegiatan ini menyasar pemerintah Desa Jatimulyo dan masyarakat setempat, khususnya mereka 

yang bergerak di bidang pertanian. Pemerintah desa berperan dalam menyediakan informasi 

administratif dan memverifikasi kondisi wilayah, sementara masyarakat berpartisipasi dengan 

mengidentifikasi kondisi lapangan, memberikan informasi mengenai penggunaan lahan dan kegiatan 

pertanian, serta menguji alat gejik. Keterlibatan masyarakat dalam pemetaan sangatlah penting karena 

warga memiliki pengetahuan langsung mengenai kondisi lokal dan potensi di lingkungan mereka 

(Hidayatullah dkk., 2023). 

Tahapan pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Tahap pertama mencakup observasi awal 

untuk memperoleh gambaran umum mengenai kondisi wilayah, penggunaan lahan, kegiatan pertanian, 

dan kebutuhan masyarakat. Observasi ini dilakukan dengan mengunjungi lokasi serta mengidentifikasi 

fitur-fitur geografis yang diperlukan untuk penyusunan peta. Survei dan observasi lapangan juga 

dilakukan selama proses pemetaan potensi desa guna mengumpulkan data langsung mengenai kondisi 

wilayah tersebut (Hidayatullah dkk., 2023). 

Tahap kedua mencakup pengumpulan data mengenai wilayah tersebut. Data yang dikumpulkan 

meliputi informasi tentang batas wilayah, pembagian dusun, penggunaan lahan, lokasi fasilitas umum, 

serta rincian lain terkait potensi Desa Jatimulyo. Informasi ini diperoleh melalui observasi lapangan, 

wawancara dengan perangkat desa dan warga, penelaahan dokumen, serta perekaman data spasial yang 

diperlukan. Data yang diberikan oleh masyarakat berfungsi sebagai informasi pelengkap untuk 

memverifikasi kesesuaian antara kondisi lapangan yang sebenarnya dan catatan administratif desa. 

Tahap ketiga mencakup pembuatan peta wilayah. Data yang diperoleh dari observasi dan 

dokumentasi diolah serta disusun menjadi peta yang menggambarkan kondisi Desa Jatimulyo. Proses 

pemetaan ini mengintegrasikan temuan observasi lapangan dengan data spasial yang tersedia. 

Pemanfaatan teknologi informasi geospasial dalam pembuatan peta desa memfasilitasi penyusunan 

informasi spasial yang lebih sistematis serta memungkinkan penerapan pendekatan partisipatif yang 

melibatkan masyarakat setempat (Surdia dkk., 2022). 

Tahap keempat mencakup perancangan dan pembuatan alat gejik sebuah teknologi tepat guna 

yang dirancang untuk mendukung kegiatan penanaman masyarakat. Desain alat ini didasarkan pada 

pengamatan terhadap kebutuhan petani serta kondisi kegiatan pertanian di Desa Jatimulyo. 

Pengembangan alat sederhana yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna dapat membantu 

mengurangi tenaga dan waktu yang diperlukan dalam proses penanaman (Saputro dkk., 2021). Selain 

itu, pengembangan alat tanam tersebut harus mempertimbangkan fungsionalitas komponen, presisi 

penanaman, kemudahan penggunaan, dan kondisi lahan guna memastikan operasional yang efektif 

(Sapsal dkk., 2021; Azis dkk., 2022). 

Alat gejik dirancang dengan mengadaptasi prinsip kerja alat tanam sederhana guna menjadikan 

proses pembuatan lubang tanam lebih praktis. Konsep pengembangan ini sejalan dengan penelitian 

Hajad dkk. (2021), yang mengembangkan alat tanam tipe tugal dengan memodifikasi peralatan 

tradisional agar lebih sesuai dengan kondisi lapangan dan kebutuhan petani. Pemilihan material untuk 

alat gejik didasarkan pada faktor-faktor seperti ketersediaan, kekuatan, kemudahan pengadaan, biaya 

pembuatan, dan kemudahan perawatan. Setelah tahap fabrikasi, fungsi setiap komponen diperiksa 
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sebelum alat tersebut memasuki tahap pengujian. 

Tahap kelima melibatkan pengujian lapangan terhadap alat gejik. Uji coba ini dilakukan untuk 

mengevaluasi fungsionalitas dan kinerja alat dalam memfasilitasi proses penanaman. Pengujian 

mencakup kemampuan alat dalam membuat lubang tanam, kemudahan pengoperasian, kualitas lubang 

yang dihasilkan, serta waktu yang diperlukan untuk penggunaannya. Pengujian alat tanam merupakan 

langkah krusial untuk memastikan peralatan beroperasi sesuai dengan spesifikasi rancangannya. Sebagai 

contoh, Azis dkk. (2022) menguji alat tanam dengan menilai jarak tanam, jumlah keluaran benih, dan 

keseragaman distribusi benih di sepanjang baris tanaman. Hasil uji coba alat gejik tersebut kemudian 

digunakan untuk mengidentifikasi komponen yang memerlukan modifikasi atau penyesuaian agar dapat 

lebih memenuhi kebutuhan pengguna. 

Tahap keenam mencakup upaya peningkatan kesadaran dan pemberian panduan kepada 

masyarakat. Anggota masyarakat khususnya para petani mendapatkan penjelasan mengenai fungsi, 

manfaat, dan cara pengoperasian alat gejik yang tepat. Demonstrasi dilakukan secara langsung di lahan 

pertanian agar peserta dapat memahami langkah-langkah penggunaannya dengan benar. Setelah 

demonstrasi, peserta diberi kesempatan untuk mencoba menggunakan alat tersebut secara langsung 

dengan didampingi oleh tim proyek. Pendekatan ini bertujuan untuk menumbuhkan penerimaan 

masyarakat terhadap alat berteknologi sederhana yang baru dikembangkan ini serta mendorong 

penggunaannya dalam kegiatan pertanian. 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Data terkait kegiatan tersebut dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan uji 

coba lapangan. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi aktual wilayah dan 

kegiatan pertanian. Wawancara dilakukan dengan perangkat desa dan warga setempat untuk 

mendapatkan informasi tentang potensi wilayah serta kebutuhan yang berkaitan dengan kegiatan 

pertanian. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data dengan foto-foto kegiatan, kondisi lokasi, 

proses pemetaan, pembuatan alat, dan uji coba. Penggunaan survei, observasi lapangan, dan masukan 

masyarakat merupakan pendekatan yang relevan untuk pemetaan partisipatif potensi desa (Hidayatullah 

dkk., 2023). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Data yang berasal 

dari observasi, wawancara, dokumentasi, dan uji coba diklasifikasikan berdasarkan tema kegiatan, 

kemudian dianalisis dengan mendeskripsikan kondisi awal, proses pelaksanaan, hasil pemetaan, proses 

pengembangan alat, serta respons masyarakat terhadap hasil kegiatan. Hasil analisis tersebut selanjutnya 

digunakan untuk menilai pencapaian tujuan kegiatan, khususnya terkait penyediaan informasi wilayah 

dan pengembangan alat yang sederhana namun inovatif untuk mendukung kegiatan pertanian 

masyarakat Desa Jatimulyo. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Jatimulyo, Kecamatan Pegajahan, 

Kabupaten Serdang Bedagai, menghasilkan dua hasil utama: peta desa dan inovasi alat gejik sebagai 

teknologi tepat guna untuk mendukung kegiatan pertanian. Kedua hasil tersebut dikembangkan 

berdasarkan observasi lapangan, informasi yang dikumpulkan dari pemerintah desa dan masyarakat, 

serta identifikasi kebutuhan petani. Kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat secara 

partisipatif sehingga informasi yang digunakan dalam pembuatan peta dan pengembangan alat dapat 

disesuaikan dengan kondisi lokal dan kebutuhan masyarakat. 

Data lapangan menunjukkan bahwa Desa Jatimulyo memiliki populasi sebanyak 3.137 jiwa yang 

tersebar di enam dusun, dengan 246 penduduk yang bekerja sebagai petani. Kondisi ini menyoroti peran 

vital sektor pertanian dalam kehidupan masyarakat Jatimulyo. Selain itu, data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) menunjukkan bahwa desa ini memiliki lahan sawah maupun lahan pertanian bukan sawah yang 

menjadi sumber daya lokal penunjang kegiatan pertanian. Kondisi tersebut menegaskan perlunya 

informasi wilayah yang sistematis serta inovasi sederhana untuk mendukung upaya pertanian 

masyarakat. 

Hasil awal dari kegiatan ini adalah peta wilayah Desa Jatimulyo. Peta tersebut disusun 

berdasarkan observasi lapangan, data administrasi desa, dokumentasi, dan informasi yang dihimpun dari 

masyarakat. Proses pemetaan mencakup identifikasi batas wilayah, pembagian dusun, penggunaan 

lahan, fasilitas umum, serta berbagai elemen lain yang dianggap penting oleh warga setempat. Proses 
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ini menghasilkan informasi spasial yang memberikan gambaran lebih terstruktur mengenai kondisi 

wilayah tersebut. Pemetaan partisipatif memungkinkan masyarakat untuk berkontribusi memberikan 

informasi berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka tentang wilayah setempat, sehingga proses 

pemetaan tidak hanya mengandalkan data spasial, tetapi juga mempertimbangkan kondisi nyata di 

lapangan. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Hidayatullah dkk. (2023), yang menjelaskan bahwa pemetaan 

partisipatif dapat digunakan untuk mengidentifikasi potensi desa dengan melibatkan masyarakat dalam 

survei dan observasi lapangan. Pemetaan ini menghasilkan informasi mengenai potensi wilayah yang 

dapat mendukung perencanaan pembangunan desa. Dengan demikian, peta Desa Jatimulyo tidak hanya 

berfungsi sebagai representasi geografis, tetapi juga sebagai sumber informasi yang membantu 

pemerintah dan masyarakat dalam memahami kondisi serta potensi wilayah tersebut. 

Pemanfaatan informasi spasial juga memberikan manfaat dalam mendukung pengelolaan potensi 

desa. Saputra dkk. (2022) menjelaskan bahwa pembuatan peta dasar menggunakan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) dapat digunakan untuk menginventarisasi dan menyajikan informasi mengenai potensi 

desa. Dengan demikian, peta yang dihasilkan melalui kegiatan ini dapat menjadi sumber informasi untuk 

mendukung perencanaan desa, khususnya terkait penggunaan lahan dan pengembangan sektor pertanian. 

Hasil dari kedua kegiatan ini adalah alat *gejik* inovatif yang dikembangkan sebagai teknologi 

tepat guna untuk membantu proses penanaman. Pembuatan alat ini didasarkan pada identifikasi 

kebutuhan masyarakat akan peralatan pertanian yang sederhana dan mudah digunakan. Proses 

perancangannya mempertimbangkan aspek fungsionalitas, kemudahan penggunaan, ketersediaan 

material, biaya pembuatan, serta kesesuaian dengan kondisi yang dihadapi para petani di Desa 

Jatimulyo. Pengembangan alat ini dilakukan melalui tahapan perancangan, fabrikasi, pemeriksaan 

fungsi, pengujian, dan penyempurnaan. 

Inovasi alat gejik sejalan dengan pengembangan berbagai peralatan tanam sederhana yang 

dirancang untuk mengurangi beban kerja petani. Saputro dkk. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan 

alat tanam praktis dapat meringankan beban kerja petani, mengurangi kebutuhan tenaga kerja dan waktu, 

serta menjadikan proses penanaman lebih efisien dan presisi. Hal ini mendukung gagasan bahwa 

pengembangan alat gejik sederhana yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna memiliki potensi 

untuk menyederhanakan proses penanaman. 

Pengembangan alat tanam juga harus mempertimbangkan fungsi dan kinerja setiap komponennya. 

Azis dkk. (2022) mengembangkan alat tanam benih langsung yang dilengkapi dengan komponen untuk 

membuat alur tanam, meratakan tanah, dan mengatur penyebaran benih. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa komponen-komponen alat tersebut berfungsi secara efektif dan menghasilkan pola tanam yang 

lebih tertata. Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan teknologi pertanian sederhana memerlukan 

pengujian fungsional untuk memastikan alat yang dihasilkan benar-benar memenuhi tujuan 

penggunaannya. 

Dalam kegiatan di Desa Jatimulyo, uji coba lapangan terhadap alat gejik dilakukan secara 

langsung di lahan pertanian untuk menilai fungsionalitas dan kemudahan penggunaannya. Uji coba 

tersebut berfokus pada kemampuan alat dalam membantu pembuatan lubang tanam, kemudahan 

pengoperasiannya, serta kesesuaiannya dengan kebutuhan pengguna. Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa alat gejik merupakan alternatif yang efektif dan sederhana untuk mempermudah proses 

penanaman. Warga setempat juga diberi kesempatan untuk mencoba alat tersebut secara langsung, 

sehingga mereka dapat memahami cara pengoperasian serta fungsi dari berbagai komponennya. 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan alat sederhana dapat menjadi alternatif untuk 

mendukung aktivitas pertanian masyarakat. Hal ini sejalan dengan temuan Saputro dkk. (2021), yang 

menyatakan bahwa alat tanam yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan petani dapat meringankan 

beban kerja, mempersingkat durasi pengerjaan, dan mengurangi pengerahan tenaga fisik. Namun, hasil 

dari kegiatan di Desa Jatimulyo tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan adanya peningkatan 

produktivitas atau persentase kenaikan efisiensi tertentu, karena tidak dilakukan pengukuran kuantitatif 

sebelum dan sesudah penggunaan alat tersebut. 

Secara keseluruhan, pembuatan peta desa dan inovasi alat gejik memberikan dua bentuk dukungan 

yang saling melengkapi dalam mengembangkan potensi Desa Jatimulyo. Peta desa menyajikan 

informasi mengenai kondisi spasial dan aset desa, sementara alat gejik menawarkan alternatif teknologi 

sederhana untuk mendukung kegiatan pertanian. Pendekatan partisipatif yang diterapkan juga 

memungkinkan masyarakat untuk terlibat dalam proses identifikasi kebutuhan, pengumpulan informasi, 
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pengujian, serta pemanfaatan hasil proyek. Dengan demikian, inisiatif ini tidak hanya menghasilkan 

produk nyata yakni peta dan alat tersebut tetapi juga mendorong keterlibatan masyarakat dalam 

mendayagunakan potensi lokal secara lebih terarah. 

Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, khususnya mengenai pengukuran 

kinerja alat secara kuantitatif. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui kapasitas kerja, 

waktu tanam, ketepatan jarak lubang, dan tingkat efisiensi, serta membandingkan alat gejik dengan cara 

tanam manual. Data tersebut dapat menjadi dasar untuk menyempurnakan desain alat dan menilai 

kegunaannya secara objektif. Oleh karena itu, pengembangan ke depan dapat fokus pada pelaksanaan 

pengujian dengan jumlah uji coba yang lebih banyak dan melintasi kondisi lapangan yang beragam 

untuk memperoleh data kinerja yang lebih komprehensif. 

 
Gambar 1. Peta Wilayah Desa Jatimulyo 

 
Gambar 2. Penyerahan Alat Gejik Kepada Petani 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Jatimulyo, Kecamatan Pegajahan, Kabupaten Serdang 

Bedagai yang mencakup pemetaan wilayah dan inovasi alat gejik (alat pelubang tanah manual) telah 

menghasilkan dua solusi yang mendukung optimalisasi potensi desa, khususnya di sektor pertanian. 

Kegiatan pemetaan menghasilkan informasi spasial mengenai kondisi setempat, pembagian dusun, 

penggunaan lahan, dan lokasi-lokasi penting, sehingga membantu masyarakat maupun pemerintah desa 

dalam memahami potensi wilayah secara lebih terstruktur. Sementara itu, inovasi alat gejik 

menghadirkan alternatif teknologi yang sederhana, praktis, dan tepat guna untuk membantu masyarakat 

dalam kegiatan penanaman. 

Pelaksanaan kegiatan ini melalui pendekatan partisipatif memungkinkan pemerintah desa dan 

masyarakat untuk terlibat dalam pengumpulan informasi, pemetaan, pembuatan alat, serta pengujian. 

Keterlibatan tersebut memastikan bahwa hasil yang dicapai benar-benar disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan spesifik masyarakat Jatimulyo. Dengan demikian, pemetaan dan inovasi alat gejik menjadi 

langkah awal dalam mendayagunakan potensi lokal, mengefisienkan pekerjaan pertanian, serta 

mendorong penerapan teknologi tepat guna di tingkat desa. 

Pengembangan di masa mendatang sebaiknya difokuskan pada pembaruan peta secara berkala 
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dan pengujian alat gejik yang lebih mendalam. Pengujian lanjutan dapat mengevaluasi berbagai 

parameter seperti waktu operasional, kapasitas kerja, presisi lubang tanam, efisiensi tenaga kerja, dan 

perbandingan dengan metode penanaman manual guna memungkinkan penilaian yang lebih objektif 

terhadap manfaat alat tersebut. 
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